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RINGKASAN

Sinergi antar stake holder masih terus diperlukan dalam pengembangan
produk unggulan daerah guna menyiapkan UMKM dalam memasuki pasar bebas

PIRT No. 2023524570727-20. Dari hasil penelitian sebelumnya telah diperoleh 2
(dua) varian unggulan terpilih, yaitu original dan Jeruk purut melalui uji hedonik
dan tes organolaptik. Penelitian lanjutan ini adalah penelitian perluasan pangsa
pasar sacara regional, yaitu wilayah Surabaya dan Sidoarjo sebagai kota wisata
produk unggulan ikan. Melalui penelitian MP3EI tahap 2 ini diharapkan akan
diperoleh segmentasi perluasan pasar lokal dan regional yang berdampak pada
perluasan produksi. Hasil penelitian ini akan berdampak pada percepatan
pencapaian program ketahanan pangan Propinsi Jatim.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan
metode action research. Subyek adalah ibu-ibu anggota PKK per wilayah
Surabaya dan Sidoarjo, sebagai penentu menu keluarga dan konsumen langsung
ditemui  (aksidental sampling) di pusat oleh-oleh Surabaya dan di Sidoarjo.
Adapun teknik pengambilan datanya adalah Focus Group Discussion (FGD) di
kluster-kluster, sehingga diperoleh data penerimaan produk di masyarakat agar
dapat dianalisis sebagai data perluasan produk yang berdampak ekonomi bagi
UMKM industri Sunduk Crispy.

Survey pasar untuk mengetahui bagaimana respon pasar di Surabaya dan
Sidoarjo yang dapat menjadi pasar sasaran selanjutnya dari produk Sunduk Crispy
ini telah selesai. Data-data yang sudah diperoleh dari angket Jjuga telah dianalisis.
Para surveyer juga telah mengeksplor kondisi konsumen responden di masing-
masing wilayah tujuan yang tersebar di Surabaya dan Sidoarjo. Produk Sunduk
Crispy terbukti diminati konsumen karena dari hasil pemasaran awal produk
Sunduk Crispy yang dilakukan setelah pengambilan sampel di seluruh lokasi
keseluruhan mencapai lebih dari 150 buah produk Sunduk Crispy. Hal ini Juga
diperkuat dengan hasil analisis statistik dari riset pasar. Hal ini menunjukkan
bahwa produk Sunduk Crispy cukup diminati oleh konsumen di Surabaya dan
Sidoarjo sehingga sangat memungkinkan untuk memasarkan produk Sunduk
Crispy di Surabaya dan Sidoarjo. Konsumen potensial dari produk Sunduk Crispy
ini adalah ibu rumah tangga dan perempuan bekerja dengan tingkat ekonomi
menengah atas.



PRAKATA

produksi. Lebih lanjut, memperluas pemasaran akan meningkatkan omzet dan
kesejahteraan nelayan beserta kel uarganya.
Kami, tim peneliti inenyadar; sepenuhnya jika hasi] draft laporan akhir ni
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BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang 7

Synergi atau sinergi secara konseptual dapat digunakan mencapai
tujuan bersama antar stake holder Synergy  didefinisikan sebagai
"cooperative interaction among group especially among the acquired
subsidiary or merged parts of a corporation that creates an enhanced
combined effect” yang mengandung arti hanya dengan interaksi yang
kooperatif, maka hasil maksimal dapat dicapai (Kamus American Websters
Dictionary). Selanjutnya, Silower (1998) dalam buku "Synergy T; rap” yang
dikutip oleh Lubis (tanpa tahun), mengemukakan dasar-dasar sinergi yang
terdin dari visi strategis, strategi budaya, kekuasaan dan budaya, integrasi
sistem dan investasi awal untuk memperoleh imbalan sebagai premium.
Konseptual sinergi ini telah diterapkan beberapa stake holder di penelitian
tahun I, yaitu pengembangan rintisan produk unggulan daerah. Adapun
pihak-pihak yang telah bersinergi di tahun I meliputi Unesa, KUD Minatani,
nelayan ikan, kelompok bisnis (UMKM) makanan ikan sunduk cryspi,
Dinas Kesehatan Kabupaten Lamongan, beberapa koperasi konsumen dan
pusat oleh-oleh di Surabaya dan Sidoarjo.

Penerapan konseptual sinergi masih diperlukan dalam pengembangan
produk unggulan selanjutnya mengingat UMKM di lapangan masih kendala
di pemasaran. Padahal pembelakuan pedagangan bebas MEA (Masyarakat
Ekonomi ASEAN semakin dekat. Penelitian tahun [ telah menghasilkan; (1)

produk terpilih berupa dua varian olahan ikan yang diberi Sunduk Crispy,



(2) berstandar mutu; (3) melalui uji hedonic dan tes organolaptik; (4)
memiliki sertifikasi layak edar. Namun, UMKM ikan Sunduk Cryspi ini
hanya mampu menjual ke tetangga dan menjual menggunakan tetangganya
sebagai perantara (Surjanti, dkk: 2015). Masalah pemasaran yang dihadapi
UMKM makanan dalam pengembangan produk unggulan daerah Kabupaten
Lamongan ini sama seperti hasil identifikasi oleh Fonnij Helmince, S.Pi.,
M.Si. selaku (Kepala Seksi Promosi dan Pemasaran) Dinas Kelautan dan
Perikanan Provinsi Sulawesi Tengah.

Upaya perluasan pasar ini didukung oleh potensi Kabupaten
Lamongan sebagai penyedia bahan baku produksi. Tahun 2011 total
produksi ikan di Lamongan mencapai 107.922,63 ton. Produksi ini adalah
yang terbesar dari total produksi perikanan yang mencapai 1,3 juta ton di
Jawa Timur. Lamongan memiliki potensi perikanan budidaya dengan luas
tambak 1.750,40 hektar, pembudidaya 159.440 orang dan kolam 341,66
hektar. Sedangkan tahun 2012 lalu, untuk hasil ikan tangkapan nelayan
mencapai 72.000 ton pertahun. Belum lagi ditambah hasil ikan budidaya
37.000 per tahun (sumber: Bappeda Jatim).

Potensi ketersediaan bahan baky ikan Kabupaten Lamongan
mendukung perluasan pasar potensional di tingkat regional, Jawa Timur
(Jatim). Hal ini karena program pengembangan produk Sunduk Crispy
semakin berpeluang dipasarkan lebih luas akibat adanya program ketahanan
pangan  Pemprov Jatim, yaitu “Gerakan Makan Ikan Dan Upaya
Standardisasi Kualitas Ikan Dan Olahan Ikan Guna Menyongsong

Masyarakat Ekonomi Asean” (Surabayabisnis.com. 2015). Provinsi Jawa



Timur menargetkan konsumsi ikan oleh masyarakat menyamai konsums;
ikan secara nasional yakni 35 kg/kapita per tahun. Saat inj konsumsi ikan di
Jatim baru 25 kg/kapita per tahun. Kampanye makan ikan ini Juga telah
dilakukan oleh Forikan Kabupaten/kota untuk mendorong peningkatan
konsumsi ikan di Jatim (Kanalsatu.com, 2014).

Pasar Regional Surabaya dan Sidoarjo menjadi sasaran utama upaya
perluasan pasar karena dukungan kebijakan dan karakteristik konsumennya.
Pemerintah kota Surabaya saat ini juga sedang berfokus pada Socrates
Award untuk kategori future city (kota masa depan) yang salah satu
kriterianya adalah kestabilan pangan. Sebuah kota yang berorientasi pada
masa depan wajib merﬂpunyai konsep ketahanan pangan yang handal.
Konsep ketahanan pangan dengan berbagai inovasi juga telah dilakukan,
salah  satunya adalah dengan  meningkatkan  konsumsi  ikan
(Humas.surabaya.go .id, 2014). Di sisi lain, Sidoarjo memiliki potensi
perikanan cukup tinggi, namun konsumsi ikan masyarakat Sidoarjo masih di
bawah standar Nasional (Dprd-sidoarjo.go.id, 2013). Hal inj menjadikan
Surabaya dan Sidoarjo pasar yang menarik untuk pemasaran produk krispi

ikan sunduk.



